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Abstract 

The increasing number of sources related to stakeholder theory in the tourism 

industry are being extensively examined due to their connection with business 

sustainability. SDG point 9 emphasizes the importance of sustainability in business 

operations. This point guides "building resilient infrastructure, promoting inclusive 

and sustainable industry, and fostering innovation." SDGs Ministry of National 

Development Planning (Bappenas). The scope of sustainable development in the 

economic and social domains requires a deeper analysis to contribute positively to 

development, especially concerning businesses. Based on the stakeholder analysis 

theory by Aliekperov (2021), there are influential components for business 

sustainability: Suppliers, Communities, Competitors, Shareholders, Customers, 

and Government. This study employs qualitative research methodology with 

secondary data sources, focusing on the franchise chain restaurant Kentucky Fried 

Chicken (KFC) in Indonesia. This research aims to identify stakeholders within 

Indonesia's largest chain restaurant business. The results of this study demonstrate 

the interrelatedness of stakeholder components, such that if one component does 

not function well, it can disrupt other components. 
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Abstrak 

Sumber terkait mengenai teori stakeholder pada industri pariwisata semakin banyak 

dikaji karena berkaitan dengan keberlanjutan usaha. SDGs poin ke 9 menyebutkan 

pentingnya keberlanjutan pada lini bisnis atau usaha. Poin tersebut memberikan 

arahan mengenai “pembangunan infrastruktur yang tangguh, meningkatkan 

Industri Inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi”. SDGs Kementerian 

PPN Bappenas. Lingkup pembangunan berkelanjutan pada su bidang ekonomi dan 

sosial membutuhkan analisis lebih mendalam agar mampu memberikan kontribusi 

positif pada pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan bisnis atau usaha. 

Berdasarkan teori analisis stakeholder dari Aliekperov (2021) terdapat komponen-

komponen yang berpengaruh pada keberlanjutan suatu usaha, yaitu: Supplier, 

Communities, Competitors, Shareholders, Costumers dan Government. Studi ini 

menggunakan metodologi riset secara kualitatif dengan sumber data sekunder, 

objek pada penelitian ini adalah perusahaan waralaba chain restaurant Kentucky 

Fried Chicken (KFC) Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi stakeholder yang ada pada usaha chain restaurant terbesar di 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan keterkaitan antar komponen-

komponen dari stakeholder, sehingga jika salah satu dari komponen tersebut tidak 

berjalanan dengan baik maka komponen lain akan terganggu.  

 

Kata Kunci: Pembangunan Berkelanjutan, Analisis Stakeholder, Chain 

Restaurant 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan sebagai sebuah sistem, dalam keberlanjutan dan keseimbangannya 

tidak dapat berdiri sendiri, maka dari itu suatu perusahaan membutuhkan 

stakeholders atau pemangku kepentingan untuk sama sama mempertahankan 

sistem tersebut. Menurut Freeman dan McVea (2001) Stakeholders adalah suatu 

kelompok masyarakat atau juga individu yang saling mempengaruhi juga 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari sebuah organisasi. Sedangkan 

Wibisono (2007) mendefinisikan stakeholder dengan pihak seseorang atau juga 

kelompok yang memiliki sebuah kepentingan itu secara langsung/ tidak langsung 

yang bisa mempengaruhi atau juga dipengaruhi terhadap aktivitas serta eksistensi 

perusahaan. Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa stakeholders 

merupakan individu atau sekelompok orang yang memiliki kepentingan dan 

pengaruh dalam suatu organisasi/perusahaan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, Sehingga dapat diketahui bahwa stakeholder memiliki peran penting 

dalam berjalannya suatu perusahaan. 

KFC (Kentucky Fried Chicken) Indonesia merupakan salah satu merek 

waralaba restoran cepat saji yang popular di Indonesia. KFC Indonesia telah 

berkembang pesat sejak pertama kali masuk ke pasar Indonesia. Dikenal dengan 

ayam goreng khas Kentucky yang lezat, KFC menjadi pilihan favorit bagi banyak 
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orang di Indonesia untuk menikmati hidangan cepat saji yang berkualitas. 

Kehadiran KFC telah membuka peluang bisnis, menciptakan lapangan kerja, dan 

memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan di Indonesia.  

Dalam menjalankan operasionalnya, KFC Indonesia berinteraksi dengan 

berbagai stakeholders yang memiliki peran penting dalam kesuksesan dan 

pertumbuhan perusahaan. Namun, dalam menjalankan operasionalnya, KFC 

Indonesia harus mempertimbangkan berbagai kepentingan dan pengaruh dari 

pemangku kepentingan yang berbeda. Pemangku kepentingan ini meliputi pekerja, 

pelanggan, pemasok, komunitas lokal, dan pemerintah. Setiap stakeholder memiliki 

peran dan kepentingan yang berbeda terkait dengan operasional KFC Indonesia. 

Oleh karena itu, analisis stakeholders dalam operasional KFC Indonesia 

menjadi penting. Dengan memahami kebutuhan, harapan, dan kepentingan dari 

masing-masing stakeholder, KFC Indonesia dapat mengelola hubungan dengan 

mereka secara efektif. Hal ini akan membantu KFC Indonesia dalam membangun 

kepercayaan, meningkatkan kepuasan pelanggan, memastikan kesejahteraan 

pekerja, memenuhi persyaratan pemasok, mendapatkan dukungan komunitas lokal, 

dan mematuhi peraturan pemerintah. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis stakeholders 

berdasarkan pengaruh dan kepentingannya, menguraikan masing-masing 

stakeholder dalam perusahaan waralaba KFC Indonesia. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data sekunder 

yang terdapat pada sumber literatur relevan selama 10 tahun terakhir dan dianalisis 

menggunakan analisis stakeholder yang dikemukakan oleh Aliekperov (2021) 

dalam bentuk matrik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

KFC atau Kentucky Fried Chicken adalah brand restoran cepat saji yang 

terkenal di banyak negara. Colonel Harland Sanders adalah orang yang 

menciptakan resep ayam goreng khas KFC yang terkenal dengan 11 rempah-

rempah rahasia. Restoran pertama KFC dibuka pada tahun 1952 di Salt Lake City, 

Utah. KFC menjadi cepat populer di Amerika Serikat dan kemudian mulai 

mengembangkan jaringan waralaba di berbagai negara di seluruh dunia. 

PT Fast Food Indonesia Tbk merupakan pemegang hak waralaba tunggal untuk 

merek KFC di Indonesia, perusahaan ini didirikan oleh keluarga Gelael pada 1978. 

Pada 1979 merupakan pembukaan gerai pertama mereka di jalan Melawai, Jakarta. 

KFC merupakan merek pertama mereka yang dioperasikan dan mencapai 

keberhasilan juga perkembangan yang berkelanjutan sebagai pemimpin pasar 

restoran cepat saji di Indonesia. Hingga akhir 2022, KFC telah berhasil 
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mengeoperasikan 740 gerai, di lebih dari 171 kota seindonesia, 3,82 T asset, dan 

15.075 pekerja yang tersebar di seluruh gerainya (Annual Report KFC, 2022) 

Sebagai perusahaan yang memakai sistem waralaba atau franchise KFC 

mendapatkan dukungan dari perusahaan dalam hal pelatihan, bahan baku, 

pengembangan produk, pemasaran, dan dukungan operasional untuk menjaga 

kualitas dan konsistensi merek di seluruh gerai. 

 

Analisis Stakeholder 

Menurut Aliekperov (2021) bagian-bagian yang terdapat pada sebuah analisis 

stakeholder adalah sebagai berikut: Supplier, Communities, Competitors, 

Shareholders, Costumers dan Government. 

 

 

Gambar 1. Grafik Stakeholder Analisis 

Sumber: (Aliekperov, 2021) 

 

Supplier 

Menurut David (2011), Pemasok atau yang biasa disebut sebagai supplier 

adalah pihak-pihak yang berkepentingan, lebih relevan terhadap keberhasilan 

manufaktur/produsen dibandingkan bisnis lainnya, semua perusahaan 

mengandalkan tingkat produk dan jasa dari bisnis lain untuk mendukung 

kemampuan mereka untuk melayani pelanggan mereka. Supplier secara intensif 

mendukung proses manufacturing; bentuk kualitas mereka dari kualitas produk 

akhir yang menjual bisnis ke pelanggan mereka, harga supplier akan berpengaruh 

terhadap biaya manufacturing produk. Dan supplier harus mampu mengantisipasi 
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para pesaing berusaha meniru, menduplikasi atau mengalahkan saingan di berbagai 

variabel diferensiasi yang menghasilkan keuntungan yang kompetitif.  

Quality Assurance (QA) yang dimiliki KFC memiliki peran pengawasan 

keamanan pangan dan kualitas lebih baik khususnya di pemasok dengan 

memperhatikan pemenuhan klasifikasi halal pada semua bahan baku, penanganan, 

pengelolaan, dan produk jadi yang disajikan kepada pelanggan. Untuk menjamin 

kualitas produk tersebut QA melakukan audit setiap setahun sekali kepada pemasok 

yaitu dengan menggunakan Food Safety Audit (FSA) & Quality System Audit 

(QSA), selain itu, QA juga melakukan evaluasi cutting sheet setiap 4 bulan sekali 

bersama 21 pemasok bahan baku utama ayam. Bahan baku yang ada akan di kirim 

ke KFC Logistik Regional lalu ke Retail KFC dan akhirnya sampai kepada 

konsumen. 

 

Table 2. Manajemen Rantai Pemasok KFC Indonesia 

No Pemasok Bahan Baku 

1. Wonokoyo Grup Ayam 

2. Pasar dan Supplier Regional Sayuran Umum 

3. Kantor Pusat Jakarta Sayuran Khusus 

4. Petani Kentang Luar Negeri Kentang 

5. KFC USA Bumbu Non Organik 

6. Kantor Pusat Jakarta Beras Organik 
Sumber: (Illianto Tri Sagianto; A Alvin; Adeline Oktalia; Gelasia Gwyneth; Fandion Melsen; 

Novi Sandra; Vanessa Flesya; Julia Christini, 2022) 

Supplier sebagai pemangku kepentingan yang berperan dalam menyediakan 

bahan-bahan yang dibutuhkan dalam menjalankan operasional perusahaan 

diberikan metode pendeketan berupa Sosialisasi kebijakan, Tender hingga 

Gathering. Yang diharapkan akan terciptanya pelaksanaan kerja yang 

berkesinambungan dan menguntungkan kedua belah pihak, cepat tanggap dalam 

menghadapi masalah, jaminan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam perikatan 

bisnis, dan perlakuan yang sama terhadap seluruh 

vendor/pemasok/konsultan/kontraktor/mitra bisnis. 
 

Communities 

Secara umum, komunitas merupakan kelompok sosial dari berbagai organisme 

dengan bermacam-macam lingkungan, pada dasarnya mempunyai habitat serta 

ketertarikan atau kesukaan yang sama. Komunitas dalam operasional KFC 

merupakan pekerja dan masyarakat umum yang dimana KFC memiliki tanggung 

jawab sosial (CSR). 

Per 31 desember 2022, KFC mengelola sejumlah 15.075 pekerja di berbagai 

jenjang pekerjaan dan di seluruh indonesia. Komposisi pekerja didominasi oleh 

pekerja muda dalam rentang usia 20-34 tahun sekitar 68,7% dari jumlah pekerja 

dan 71,7% pekerja laki-laki dengan 68,0% ditempatkan di area operasional di luar 

jabodetabek. 
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Setiap perusahaan membutuhkan pekerja sebagai tenaga yang menjalankan 

setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan. Pekerja merupakan aset 

terpenting yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap kesuksesan sebuah 

perusahaan. Tanpa mesin canggih, perusahaan dapat terus beroperasi secara 

manual, akan tetapi tanpa pekerja, perusahaan tidak akan dapat berjalan sama 

sekali. Sehingga pekerja merupakan stakeholders yang penting, mereka merupakan 

garda terdepan dalam hal hospitality, dimana hospitality merupakan bentuk 

intangible dari pelayanan.  

Pekerja merupakan pemangku kepentingan yang berperan dalam menjalankan 

seluruh aktifitas operasional perseroan. KFC memberikan metode pendekatan 

berupa majalah internal, pelatihan dan pendidikan, forum komunikasi dengan 

manajemen, penilaian kinerja dan gathering. Sebagai pekerja juga memperoleh hal 

pokok seperti pemberian program kesejahteraan karyawan (gaji sesuai UNK, 

insentif, asuransi dll) lalu ada program kesehatan bagi karyawan dan terakhir adalah 

tempat kerja yang aman dan sehat. 

Selain pekerja, stakeholder komunitas yang tak kalah penting adalah 

masyarakat. Masyarakat merupakan pemangku kepentingan utama yang dapat 

terkena maupun memberi dampak signifikan terhadap keberlangsungan bisnis 

perusahaan. Salam satu bentuk tanggung jawab KFC terhadap masyarakat adalah 

CSR. Beberapa bentuk CSR yang dilakukan KFC adalah kontribusi pada aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mempercepat kemandirian dan 

menyediakan lapangan pekerjaan. Dan dalam rangka mendukung keberlanjutan 

pembangunan berkelanjutan (TPB) KFC Indonesia melakukan komitmen untuk 

melaksanakan pembangunan keberlanjutan yang berfokus pada 3 (tiga) aspek yang 

mengacu pada unsur 3P. Profit, memprioritaskan tenaga kerja lokal dalam merekrut 

pekerja. People, menyisihkan total 100.000 jam untuk mengembangkan komunitas 

lokal. Planet, memperbesar jangkauan dan meningkatkan kualitas program smart 

center.  

Competitor 

Kemunculan restoran cepat saji di Indonesia merupakan ancaman ekonomi 

secara langsung terhadap penjualan KFC. Menurut Friadi, dkk. (2022), pengertian 

kompetitor adalah perseorangan atau perusahaan yang menjual atau menghasilkan 

produk sama atau serupa dengan produk kita, berupa barang atau jasa, baik itu dari 

bentuk, manfaat, atau fungsinya.  

KFC sebagai restoran cepat saji yang menyajikan ayam, KFC memiliki banyak 

pesaing besar yakni Mc Donald, CFC, A&W hingga Texas. Walaupun KFC 

merupakan franchise ayam goreng tertua, tetapi tidak menutup kemungkinan 

banyak pelanggan yang berpindah ke restoran lain. Pada studi yang dilakukan oleh 

Roy Morgan Research menyebutkan bahwa jumlah kunjungan KFC pada area 

Jabodetabek menduduki peringkat utama, seperti yang dapat dilihat pada grafik 

berikut ini. 
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Gambar 2. Top 10 restoran dan gerai makanan cepat saji di Indonesia untuk 

makan di tempat, dibawa pulang, atau diantar ke rumah dalam rentang waktu rata-

rata enam bulan hingga 12 bulan hingga Maret 2018. 

Sumber: https://www.roymorgan.com/findings/restoran-sederhana-kfc-battle-to-be-top-

indonesian-restaurant diakses 2023 

Restaurant Brand local yaitu Rumah Makan Sederhana menduduki peringkat 

pertama dengan perolehan 28.4 juta orang Indonesia mengunjungi gerai tersebut, 

dalam rata-rata enam bulan. Restaurant KFC berada di posisi ke dua secara nasional 

dengan perolehan 24 juta pengunjung. Burger King dan McDonalds asal Amerika 

Serikat dikunjungi 7.7 juta orang Indonesia dalam rata-rata enam bulan, sementara 

itu di posisi berikutnya ada Pizza Hut sebagai restaurant pizza favorit dengan 

kunjungan 6.5 juta orang.Beberapa restoran lain termasuk Solaria, A&W, D'Cost, 

Hoka Hoka Bento, Texas Fried Chicken, dan Es Teler 77 dikunjungi oleh lebih dari 

1 juta orang Indonesia dalam rata-rata enam bulan. 

Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persaingan di antara pesaing 

KFC meliputi kualitas makanan, kecepatan pelayanan, harga yang kompetitif, 

inovasi produk, kehadiran global, citra merek, lokasi, strategi pemasaran, dan 

loyalitas pelanggan. Setiap pesaing berusaha untuk membedakan diri mereka 

sendiri dalam industri yang sangat kompetitif ini untuk memenangkan dan 

mempertahankan pangsa pasar. 

 

28,4

24

7,7 6,5

3,2 2,4 2,4 2,3 1,6 1,5

Dalam satuan Juta

https://www.roymorgan.com/findings/restoran-sederhana-kfc-battle-to-be-top-indonesian-restaurant
https://www.roymorgan.com/findings/restoran-sederhana-kfc-battle-to-be-top-indonesian-restaurant
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Gambar 3. Nilai penjualan restoran Kentucky Fried Chicken (KFC) di 

Indonesia dari tahun 2019 hingga 2021 (dalam juta dolar Amerika Serikat) 

Sumber: https://www.statista.com/statistics/1389526/indonesia-kfc-sales-value/ diakses 2023 

 

KFC Indonesia memperoleh imbal hasil penjualan sebesar 334 juta dollar Amerika 

di tahun 2021. PT Fastfood Indonesia sebagai pemengang lisensi merek dagang 

KFC.(https://www.statista.com/statistics/1389526/indonesia-kfc-sales-value/ 

diakses 2023) Secara grafik di atas menunjukkan angka penurunan namun merek 

dagang KFC tetap menjadi unggulan bagi masyarakat yang akan membeli makan 

minum dengan tagline “jagonya ayam”.  

Data menurut ASEAN Briefing is produced by Dezan Shira & Associates. 

(https://www.aseanbriefing.com/news/how-american-fast-food-chains-have-

succeeded-in-indonesia/ diakses 2023) menyebutkan bawah gerai KFC yang berada 

di Indonesia jauh diatas kompetitornya McDonald’s. KFC memiliki 738 gerai di 

seluruh Indonesia, dengan 443 terletak di Jawa, 136 di Sumatera, dan jumlah yang 

lebih sedikit di tempat lain di negara ini hingga September 2020. Kecepatan 

pertumbuhannya mengesankan. Hanya lima tahun sebelumnya, KFC Indonesia – 

yang didirikan pada tahun 1978 – hanya memiliki 493 gerai. Hingga tahun 2020, 

terdapat 227 restoran McDonald’s di seluruh Indonesia. 

 

Shareholder 

Pengertian Shareholder dikutip dari Corporate Finance Institute, shareholder 

adalah mereka yang memiliki minimal satu hak saham di dalam sebuah perusahaan. 

Bentuk kepemilikan mereka atas suatu saham atau ekuitas juga sudah diakui secara 

hukum. Menurut Shareholder Theory yang dikemukakan oleh Smerdon, 

tanggungjawab yang paling mendasar dari jajaran direksi adalah untuk 

meningkatkan nilai dari Shareholder (pemegang saham). Itu sebabnya mengapa 

https://www.statista.com/statistics/1389526/indonesia-kfc-sales-value/
https://www.statista.com/statistics/1389526/indonesia-kfc-sales-value/
https://www.aseanbriefing.com/news/how-american-fast-food-chains-have-succeeded-in-indonesia/
https://www.aseanbriefing.com/news/how-american-fast-food-chains-have-succeeded-in-indonesia/
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kebanyakan perusahaan lebih mengutamakan kepentingan para pemegang saham 

ketimbang kepentingan pekerja, pelanggan, pemasok, dan lingkungan mereka. 

Lebih lanjut, Shareholder Theory tersebut menyebutkan bahwa manajemen 

perusahaan dan pemegang saham bersinergi untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh manajemen bertujuan untuk meningkatkan 

keuntungan dan meminimalisir kerugian bagi shareholder mereka.  

 

Gambar 4. Daftar Pemegang Saham 

Sumber:https://www.idnfinancials.com/id/fast/pt-fast-food-indonesia-tbk#shareholders diakses 

2023 

Berdasarkan gambar diatas, terdapat tiga jenis pemegang saham. Pertama, 

pemegang saham yang memiliki saham diatas 5% yaitu PT Gelael Pratama dengan 

kepemilikan 39,84% saham, dilanjutkan oleh PT indoritel Makmur Internasional 

Tbk dan BBh Luxembourg dengan kepemilikan 35,84% dan 7,90% saham. Kedua 

ada jenis pemegang saham dengan kepemilikan dibawah 5% yaitu Masyarakat 

dengan total 16,34% saham dan saham Tresuri dengan 0,08% saham. Dan terakhir 

yakni anggota direksi dan dewan komisaris yang memiliki saham. 

 

Costumers 

Pelanggan adalah pemangku kepentingan utama. Hak pelanggan juga 

merupakan salah satu hal yang menjadi kepentingan bagi suatu perusahaan. 

Menurut (Rusydi, 2017:3) menyatakan bahwa “pelanggan (customer) adalah 

seseorang yang datang atau memiliki kebiasaan untuk membeli sesuatu dari 

penjual. Kebisaan tersebut meliputi aktifitas pembelian dan pembayaran atas 

sejumlah produk yang dilakukan berulang kali. Sehingga jelas roda ekonomi KFC 

ditentukan oleh pembelian pelanggannya. 

Menurut Annual Report KFC tahun 2022 perseroan memaksimalkan potensi 

kenaikan penjualan dan transaksi pemesanan dengan menambah gerai-gerai KFC. 

Dengan perbanyakan gerai tersebut, konsumen menjadi lebih mudah untuk 

menjangkau KFC. Selanjutnya perseroan juga meningkatkan transaksi online untuk 

meningkatkan penjualan melalui Kerjasama yang erat dengan aggregator dengan 

https://www.idnfinancials.com/id/fast/pt-fast-food-indonesia-tbk#shareholders
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memberikan program promosi yang menarik. Hal ini tentunya menjadi “penarik” 

tersendiri bagi konsumen untuk mendapatkan produk dengan harga yang lebih 

terjangkau.  Lalu yang terakhir tidak kalah penting adalah fokus KFC terhadap 

pengembangan produk yang ermutu tinggi sebagai wujud komitmennya untuk 

mempertahankan kualitas produk, kebersihan, dan pelayanan terhadap pelanggan. 

Konsumen adalah pemangku kepentingan yang merasakan manfaat langsung 

dari produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan. KFC memfasilitasi konsumen 

dengan layanan call center dan operasional yang hadir setiap hari di jam kerja, lalu 

ada feedback langsung dari pelanggan yaitu yang berupa kuisioner. 

Data yang menjelaskan mengenai demografi konsumen KFC Indonesia 

diperoleh dari situs https://www.similarweb.com/ dimana pemetaan konsumen 

KFC Indonesia didapatkan dari jumlah kunjungan ke laman website 

https://www.kfcku.com/ . Kunjungan terbanyak pada rentang usia 25-34 dengan 

persentase 37.63%, serta berjenis kelamin terbanyak adalah laki-laki dengan 

persentase 59.65% sedangkan untuk pengunjung perempuan adalah 40.35%. 

 

 

Gambar 5. Audience Demographics 

Sumber: https://www.similarweb.com/website/kfcku.com/#geography diakses 2023 

Government  

Pemerintah baik pusat maupun daerah merupakan pembuat regulasi,deregulasi, 

penyubsidi, pemberi kerja, dan konsumen utama ornganisasi.Faktor politik dapat 

merepresentasikan peluang baik suatu organisasi bisnis. Keadaan politik 

diIndonesia yang cenderung stabil untuk usaha di bidang makanan membuatKFC 

mudah dalam mengembangkan usahanya. Pemerintah Indonesia yangmendukung 

masuknya investasi asing dengan batasan-batasan tertentu turutmendukung 

berkembangnya KFC. 

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 mengenai 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahap II tahun 2010-2014 

prioritas kelima, salah satu indikatornya adalah mengenai ketahanan pangan dengan 

berswasembada daging ayam. Adanya produk hukum tentang swasembada daging 

ayam ini menjadi salah satu peluang bagi KFC untuk mengamankan persediaan 

bahan pokok ayam. Swasembada daging ayam juga akan menjamin stabilitas harga. 

https://www.similarweb.com/
https://www.kfcku.com/
https://www.similarweb.com/website/kfcku.com/#geography
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Selain itu, tuntutan masyarakat sebagai negara dengan mayoritas muslim 

adalah kehalalan produk. Pemerintah memiliki peran dalam menyelenggarakan 

jaminan produk halal (JPH) sebagai bentuk perlindungan terhadap masyarakat 

dalam menggunakan suatu produk. PT Fast Food Indonesia Tbk sendiri secara 

berkelanjutan melakukan perpanjangan sertifikasi halal mereka, karena mereka 

menyadari halal merupakan salah satu bagian terpenting dalam memberikan rasa 

aman bagi konsumen dan merupakan jaminan bahwa makanan tersebut diproduksi 

dengan cara yang halal dan beretika. 

Pemerintah adalah pemangku kepentingan yang berwenang dalam membuat 

dan memberlakukan peraturan perundang-undangan yang harus dipatuhi oleh 

seluruh perusahaan yang beroperasi di wilayah otoritas. KFC membuat laporan 

tahunan, laopran keberlanjutan, dan pelaporan ke regulator guna menjaga hubungan 

yang kontruktif dengan regulator dan sebagai bentuk kepatuhan pada peraturan 

perundang-undangan 

 

SIMPULAN 

Riset ini berfokus pada pembangunan berkelanjutan dalam industri pariwisata, 

menggunakan studi kasus Kentucky Fried Chicken (KFC) di Indonesia. Melalui 

analisis para pemangku kepentingan, riset ini mencoba mengamati kompleksitas 

dari pembangunan berkelanjutan, yang meluas dari kekhawatiran lingkungan untuk 

mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan budaya. Temuan-temuan ini 

menggarisbawahi kebutuhan bagi bisnis seperti KFC untuk mengadopsi pendekatan 

holistik yang melibatkan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk komunitas lokal, lembaga pemerintah, pelanggan, dan karyawan. Hal ini 

memastikan kelangsungan industri pariwisata dan mendorong dampak positif 

terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Studi ini berfungsi sebagai 

pengingat bahwa pembangunan berkelanjutan dalam pariwisata memerlukan 

komitmen berkelanjutan, evaluasi terus-menerus, dan strategi adaptif untuk 

mengatasi interaksi dinamis antara operasi bisnis, konteks lokal, dan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. Saat komunitas global berusaha untuk 

masa depan yang lebih berkelanjutan, upaya penelitian seperti ini memberikan 

wawasan berharga yang berkontribusi pada evolusi praktik yang bertanggung jawab 

dalam sektor industri pariwisata. 
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